BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

1. Berdasarkan hasil pencapaian kelas, maka dapat disimpulkan hipotesis
tindakan yaitu melalui penggunaan model pembelgaran explicit
instruction maka kemampuan gerak dasar sikap lilin pada siswa kelas V
SDN 8 Tibawa Meningkat.

2. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan maka diperoleh data siklus
pertama yaitu untuk sikap sebesar 67,05 dengan kata lain pada indikator
ini siswa masih belum mampu dalam melakukannya, selanjutnya pada
sklus ke dua kemampuan siswa daam melakukan komponen
keterampilan tersebut meningkat menjadi 81,44 artinya bahwa dalam
komponen tersebut siswa mengalami peningkatan, dan sudah mencapai
indikator kinerja hingga melebihi indikator kinerja.

3. Padanilai keseluruhan pada observasi awal, pelaksanaan gerak, dan sikap
akhir yakni : pada observas awal komponen indikator yang dinilai yaitu
(1) sikap awa rata-rata nilai 57, (2) pelaksanaan gerak rata-rata nilai 57,
dan (3) sikap akhir dengan rata-rata nilai 59, sementara nilai klasikal
57,67. Pada siklus | komponen indiator yang dinilal yaitu (1) sikap awal
rata-rata nila 64,42, (2) pelaksanaan gerak rata-rata nilai 63,46, dan (3)
sikap akhir dengan rata-rata nilai 67,31, sementara nilai klasikal 67,67.
Pada siklus Il komponen indiator yang dinilai yaitu (1) sikap awa rata-
rata nilai 83, (2) pelaksanaan gerak rata-rata nilai 84, dan (3) sikap akhir
dengan rata-ratanilai 80, sementaranilai klasikal 82,33.

4. Dengan demikian maka hipotesis tindakan kelas yang menyatakan bahwa:
“Jika dengan menggunakan model pembelgjaran explicit instruction, maka
keterampilan dasar sikap lilin di kelas V' SDN 8 Tibawa Kabupaten

Gorontalo akan meningkat”.
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5.2 Saran
Dari hasil penelitian ini dapat disarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Setiap guru hendaknya menjadikan penelitian tindakan kelas ini sebagai
bahan acuan dalam rangka meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa
khususnya gerak dasar mengenai sikap lilin.

2. Guru hendaknya dalam membelgjarkan siswa harus menyesuaikan materi-
materi pembelgjaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan fisik
maupun mental.

3. Diharapkan kepada seluruh guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan dalam
meningkatkan keterampilan maupun kemampuan gerak dasar siswa,

khususnya siswa di sekolah dasar.
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